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PERAN LINGKUNGAN SOSIAL TERHADAP PERILAKU  
DAN KEDISIPLINAN ANAK USIA SEKOLAH DASAR  
ABSTRAK 
Lingkungan sosial merupakan lingkungan dimana aktivitas sehari- hari dilaksanakan. 
Keadaan lingkungan sosial yang berbeda di setiap tempat akan mempengaruhi perilaku dan 
kedisiplinan seseorang, karena perilaku dan kedisiplinan seseorang merupakan cerminan dari 
lingkungan tempat tinggalnya. Tujuan yang hendak dicapai oleh penulis pada penelitian kali 
ini ialah ingin mengetahui serta menganalisis peranan lingkungan sosial terhadap 
pembentukan perilaku dan kedisiplinan anak usia sekolah dasar di Desa Jelok Kecamatan 
Cepogo Kabupaten Boyolali. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah etnografi, 
karena penelitian ini berhubungan langsung dengan masyarakat dan lingkungan sosial, serta 
untuk mengetahui seberapa besar peranan lingkungan sosial terhadap pembentukan perilaku 
dan kedisiplinan anak usia sekolah dasar. Hasil dalam penelitian kali ini ialah anak usia 
sekolah dasar yang berada dalam lingkungan sosial yang keadaan warga dan tingkat 
kedisiplinannya berbeda, akan memiliki perilaku dan kedisiplinan yang berbeda pula, karena 
anak ketika berinteraksi dengan orang sekitar akan secara tidak langsung meniru perilaku 
orang tersebut, perilaku anak usia sekolah dasar juga berbeda ketika mereka berada dirumah 
atau disekolah, karena anak berinteraksi dengan orang berbeda pula.  
Kata Kunci: anak, disiplin, lingkungan sosial, perilaku. 
ABSTRACT 
The social environment is the environment where daily activities are carried out. Different 
social environment in each place will affect one's behavior and discipline, because one's 
behavior and discipline is a reflection of the environment in which he lives. The purpose of 
this research is “to know and analyze the existence of social environment role to the 
formation of behavior and discipline of elementary school age children in Jelok Village 
Cepogo District Boyolali Regency”. The method in this research is Ethnography, because this 
research is directly related to society and social environment, and to know how big the role of 
social environment to the formation of behavior and discipline of elementary school age 
children. The result of this study are children of Elementary age whoare in a socisl 
environment with different citizenship and discipline, will have different behaviors and 
discipline, because children when interacting with people around will indirectly imitate the 
person’s behavior, primary school age is also diferent when they at home or at school, 
because children interact with different people. 
Keyword: behavior, children, disipline, social environment. 
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1. PENDAHULUAN
Manusia merupakan makhluk sosial, dimana tidak dapat hidup sendiri dan bergantung 
pada orang lain, selalu berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya sehingga perilaku 
dan kedisiplinan yang dimiliki setiap orang merupakan cerminan dari lingkungan 
sekitar, begitu pula pada anak usia sekolah dasar yang secara langsung maupun tidak 
langsung meniru perilaku orang- orang disekitarnya. Dengan pergaulan sehari- hari 
anak di lingkungan sosial, maka perilaku dan kedisiplinan anak sesuai dengan 
keadaan dalam masyarakat yang penuh dengan keragaman dan didasari oleh berbagai 
faktor- faktor yang mendasari berlangsungnya interaksi sosial.  
Faktor- faktor yang mendasari berlangsungnya interaksi sosial adalah faktor 
imitasi, faktor sugesti, faktor identifikasi maupun faktor simpati (Ahmadi, 2009: 52). 
Pada anak- anak khususnya usia sekolah dasar, faktor yang paling berperan pada 
pembentukan perilaku dan kedisiplinan anak dari keempat faktor tersebut ialah faktor 
imitasi, anak menirukan apa yang ia lihat dan dengar. Masyarakat pada dasarnya 
menginginkan anak- anak memiliki kedisiplinan dan perilaku yang baik, namun 
keadaan lingkungan sosial yang tidak menentu menyebabkan perilaku dan tingkat 
kedisiplinan yang berbeda dari setiap anak usia sekolah dasar, untuk menghindari 
anak terkena pengaruh buruk lingkungan sosial maka anak dapat ditanamkan 
pendidikan karakter.  
Aqib (2011: 38) mengungkapkan bahwa pendidikan karakter bertujuan 
membentuk setiap pribadi menjadi insan yang berkeutamaan. Berdasarkan hal 
tersebut, penulis melakukan pengamatan terhadap lingkungan sekitar dan menemukan 
perbedaan perilaku dan kedisiplinan anak usia sekolah dasar ketika lingkungannya 
berbeda, perilaku dan kedisiplinan anak usia sekolah dasar tersebut sangat 
terpengaruhi oleh lingkungan sosialnya, sayangnya hal- hal negatif yang berasal dari 
lingkungan sosial juga turut mempengaruhi anak usia sekolah dasar tersebut.  
Kepribadian dan kedisiplinan yang terbentuk pada anak usia sekolah dasar 
dipengaruhi oleh lingkungan sosial, baik itu lingkungan keluarga, sekolah, maupun 
masyarakat serta didasari oleh berbagai faktor berlangsungnya interaksi sosial. 
Faktor- faktor yang mendasari berlangsungnya interaksi sosial ialah faktor imitasi, 
sugesti, identifikasi, serta simpati. Faktor yang paling berperan pada anak usia sekolah 
dasar ialah faktor imitasi.   
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Dalam kehidupan manusia sebagai makhluk sosial tidak terlepas dari kegiatan 
interaksi dengan lingkungan sosial. Lingkungan sosial merupakan lingkungan dimana 
aktivitas sehari- hari dilaksanakan, baik dalam lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, maupun lingkungan masyarakat tempat anak bermain. Selain lingkungan 
sosial, manusia juga tidak terlepas dari perilaku dan kedisiplinan.  
Menurut Muhroji, dkk (2008: 72) lingkungan adalah sesuatu yang berada 
diluar batasan- batasan kemampuan dan potensi genetik seseorang dan ia berperan 
dalam menyiapkan fasilitas- fasilitas atau bahkan menghambat seseorang dari 
pertumbuhan. Pendapat ini didukung oleh Saragih, dkk (2013: 2) bahwa lingkungan 
sosial ialah semua orang/ manusia yang mempengaruhi individu baik secara langsung 
maupun tidak langsung.  
Bimo Walgito dalam Fatminatun (2010: 4) mengungkapkan bahwa menurut 
Theodore New Com, sikap adalah kesiapan atau keadaan sikap untuk menimbulkan 
suatu motif; di sini sikap yang merupakan suatu keadaan yang memungkinkan 
timbulnya suatu perbuatan atau tingkah laku. Menurut Budiman perilaku sosial 
seseorang merupakan sifat relatif untuk menanggapi orang lain dengan cara yang 
berbeda- beda. Manusia yang pada hakikatnya merupakan makhluk sosial, sejak 
dilahirkan membutuhkan pergaulan dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan, 
hal tersebut juga dapat dikatakan interaksi sosial. Kegiatan interaksi anak diawali 
dengan proses sosialisasi dalam keluarga dan kemudian berkembang.  
Pada anak usia sekolah dasar, anak akan mulai berinteraksi dengan lingkungan 
sekitarnya baik ketika di sekolah maupun di masyarakat, sehingga lingkungan sosial 
anak akan sangat berpengaruh pada perilaku dan kedisiplinan anak usia sekolah dasar. 
Pada usia sekolah dasar, anak suka mencari- cari perhatian dari orang disekitarnya, 
namun terkadang ketika mencari perhatian anak berperilaku kurang baik dan tidak 
memikirkan kedisiplinan.  
Secara etimologi disiplin berasal dari bahasa latin “disibel” yang berarti 
pengikut. Seiring dengan perkembangan zaman, kata tersebut mengalami perubahan 
menjadi “disipline” yang artinya kepatuhan atau menyangkut tata tertib. Sekarang ini 
kata disiplin telah berkembang mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan, sehingga 
banyak pengertian disiplin yang berbeda antara ahli yang satu dengan yang lain (Elly, 
2016: 47).  
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Charles Sehofer (dalam Fatminatun, 2010: 5) yang mengemukakan bahwa 
Disiplin adalah perkembangan dan pengendalian diri sendiri (self controle and self 
direction) yaitu hal mana anak-anak dapat mengarahkan diri sendiri tanpa pengaruh 
atau pengendalian dari luar. Wibowo (2012 :100) mengemukakan disiplin ialah 
tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan.  
Sementara W.J.S. Poerwodarminto dalam Sujirah (2011: 17) memberikan arti 
disiplin sebagai latihan batin dan watak dengan maksud segala perbuatannya selalu 
mentaati tata tertib. Dari berbagai pengertian diatas, disiplin memiliki makna yang 
sama yaitu tindakan pengendalian diri untuk selalu mentaati peraturan.  
Kata pengendalian diri memiliki makna dapat menguasai tingkah laku diri 
sendiri dengan berpedoman pada norma yang ada. Kedisiplinan harus ditanamkan 
sejak dini, sehingga anak akan terbiasa untuk bersikap disiplin. Hal tersebut yang 
harus lebih diperhatikan supaya anak usia Sekolah Dasar memiliki lingkungan sosial 
yang dapat membentuk perilaku baik dan kedisiplinan yang tertanam.  
Tujuan yang hendak dicapai oleh penulis pada penelitian kali ini ialah “ingin 
mengetahui bagaimana peranan lingkungan sosial terhadap pembentukan perilaku dan 
kedisiplinan anak usia Sekolah Dasar di Desa Jelok Kecamatan Cepogo Kabupaten 
Boyolali”. Pada penelitian kali ini, penulis dapat mengambil pelajaran tentang 
pentingnya membiasakan diri untuk berperilaku baik dan menanamkan sikap disiplin 
sejak dini supaya terhindar dari hal- hal yang kurang baik dan dapat memberikan 
contoh yang baik kepada anak- anak disekitar kita.  
Untuk menciptakan lingkungan sosial yang baik, maka kita perlu memulai dari 
diri sendiri untuk membiasakan berperilaku baik dan menanamkan sikap disiplin, 
karena jika tidak maka kita tidak akan dapat berubah menjadi lebih baik, atau bahkan 
dapat menjadi lebih buruk. Selain itu, penelitian ini juga dapat menyadarkan orang tua 
untuk berhati- hati dalam berperilaku dan mengucapkan sesuatu, serta pentingnya 
menanamkan sikap disiplin.  
2. METODE
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif dimana data 
yang diperoleh akan dianalisis dengan memberikan pemaparan mengenai situasi 
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yang diteliti dalam bentuk uraian naratif. Penelitian ini dilakukan secara alami, 
sehingga proses pengamatan dalam penelitian tidak disadari oleh pihak lain supaya 
peneliti dapat memperoleh data dan informasi yang jelas dan rinci sesuai dengan 
kondisi lingkungan sosial yang sebenarnya (Sugiyono, 2010: 14).  
Penelitian bertempat di Desa Jelok Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali. 
Dimana terdapat anak usia sekolah dasar yang memiliki perilaku dan kedisiplinan 
yang berbeda, mereka juga berinteraksi dengan lingkungan sosial yang berbeda pula.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan 
wawancara secara mendalam serta observasi lapangan. Analisis data dilakukan selama 
dan setelah pengumpulan data, serta dilakukan secara interaktif. Langkah- langkah 
yang dilakukan dalam analisis meliputi reduksi data, display data serta penarikan 
kesimpulan dan verifikasi data. Keabsahan data dilakukan melalui reviu informan 
kunci lewat wawancara secara mendalam dan kemudian dikembangkan menjadi 
sebuah wacana.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
a. Cara Membentuk Perilaku dan Kedisiplinan Anak Oleh Orang Tua
Orang tua memiliki peran penting dalam membentuk perilaku dan 
kedisiplinan anak karena orang tua merupakan panutan yang paling utama 
untuk anak. Untuk membentuk perilaku baik dan menanamkan kedisiplinan 
pada anak, orang tua haruslah memulai dari diri sendiri membiasakan 
berperilaku baik dan disiplin. Dengan berperilaku baik dan menanamkan 
kedisiplinan pada kehidupan sehari- hari akan membiasakan anak untuk 
berperilaku baik dan disiplin.  
Orang tua juga perlu memberikan anak peringatan apabila anak 
melakukan suatu kesalahan tidak hanya didiamkan supaya anak memahami 
hal yang baik untuk dilakukan dan hal yang tidak boleh dilakukan. Ketika 
anak berinteraksi dengan orang dewasa, orang tua tetap harus memperhatikan 
bagaimana keadaan lingkungan sosialnya. Orang tua haruslah lebih sering 
meluangkan waktu untuk anak sehingga keluarga menjadi orang yang 
terdekat bagi anak.  
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b. Peran Lingkungan Sosial Terhadap Perilaku dan Kedisiplinan Anak Usia
Sekolah Dasar 
Lingkungan sosial merupakan lingkungan dimana aktivitas sehari- hari 
dilaksanakan, baik dalam lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun 
lingkungan masyarakat tempat anak bermain. Setiap manusia tidak akan 
dapat terlepas dari kegiatan interaksi dengan lingkungan sosial. Berdasarkan 
data yang telah dikumpulkan oleh peneliti lewat wawancara secara mendalam 
dan observasi, maka peneliti menemukan bahwa lingkungan sosial berperan 
penting pada pembentukan perilaku dan kedisiplinan anak usia Sekolah Dasar 
di Desa Jelok Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali.  
Lingkungan sosial yang baik, sopan, dan ramah akan menghasilkan 
perilaku anak yang baik, sopan, dan ramah pula. Sementara lingkungan sosial 
yang kurang baik, tidak memiliki sopan santun, dan kasar juga akan 
menghasilkan perilaku anak yang kurang baik, tidak memiliki sopan santun, 
dan juga kasar.  
Dan untuk kedisiplinan, lingkungan sosial yang sering menerapkan sikap 
disiplin akan membiasakan anak untuk selalu bersikap disiplin. Namun jika 
lingkungan sosial tidak terbiasa menerapkan sikap disiplin maka anak juga 
tidak akan terbiasa untuk bersikap disiplin.  
Hal tersebut juga diungkapkan Fatminatun (2010: 24) bahwa faktor yang 
mempengaruhi kedisiplinan seseorang salah satunya ialah faktor sosial dan 
faktor lingkungan. Faktor sosial mempengaruhi anak dari orang- orang 
disekitarnya, anak yang terbiasa bergaul dengan orang- orang yang tidak 
berdisiplin, maka anak tersebut akan memiliki kebiasaan hidup yang tidak 
berdisiplin pula. sementara faktor lingkungan merupakan faktor yang 
mempengaruhi anak dari lingkungan tempat tinggalnya, anak yang hidup 
dalam lingkungan yang tingkat kedisiplinannya kurang, maka anak akan 
memiliki tingkat kedisiplinan yang kurang pula.  
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti, maka peneliti 
menemukan bahwa lingkungan sosial pada lokasi A yang merupakan pusat 
keramaian, banyak warga yang menganggur dan menghabiskan waktu 
dengan berkumpul untuk membicarakan hal kurang bermanfaat dimana 
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bahasa yang digunakan beragam, perilaku warga sekitar juga kurang sopan 
dan kurang menanamkan kedisiplinan pada kehidupan sehari- hari akan 
membentuk perilaku anak yang kurang sopan, terbiasa berbicara dengan 
bahasa yang kurang pantas, dan kurang disiplin.  
Sementara lingkungan sosial pada lokasi B yang setiap warganya 
memiliki kesibukan masing- masing, tidak sering berkumpul untuk 
berbincang- bincang, terbiasa menggunakan bahasa yang sopan, lebih sering 
menghabiskan waktu dengan keluarga, berperilaku santun dan selalu 
menanamkan kedisiplinan akan membentuk perilaku anak yang sopan, 
menghormati orang yang lebih tua, menggunakan bahasa yang baik, dan 
terbiasa untuk selalu menanamkan kedisiplinan.  
2. Pembahasan
a. Cara Membentuk Perilaku dan Kedisiplinan Anak Oleh Orang Tua
Sikap dan perilaku sehari- hari serta kedisiplinan orang tua merupakan 
hal pertama yang ditiru oleh anak. Untuk membentuk perilaku baik dan 
menanamkan kedisiplinan pada anak, orang tua haruslah memulai dari diri 
sendiri membiasakan berperilaku baik dan disiplin. Dengan berperilaku baik 
dan menanamkan kedisiplinan pada kehidupan sehari- hari akan 
membiasakan anak untuk berperilaku baik dan disiplin.  
Pada penelitian ini, anak usia sekolah dasar yang pertama(1) selalu 
dibiasakan untuk berperilaku baik dan menanamkan kedisiplinan dalam 
kehidupan sehari- hari oleh keluarganya. Selain itu keluarga juga terbiasa 
menggunakan bahasa yang baik. Oleh sebab itu ketika dalam lingkungan 
keluarga anak terbiasa mandiri, berperilaku sopan, menggunakan bahasa 
yang baik, dan selalu menerapkan kedisiplinan.  
Sedangkan anak usia sekolah dasar yang kedua(2) lebih sering 
dibebaskan oleh keluarganya. Ketika anak melakukan kesalahan, keluarga 
tidak memberikan arahan dan hanya dibiarkan begitu saja. Keluarga anak 
usia sekolah dasar yang kedua(2) juga tidak menerapkan kedisiplinan dalam 
kehidupan sehari- hari dan berperilaku semaunya sendiri tanpa melihat 
adanya anak kecil yang dapat meniru perilaku mereka. Sehingga anak 
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terbiasa berperilaku kurang baik dan tidak disiplin dalam kehidupan sehari- 
hari.  
b. Peran Lingkungan Sosial Terhadap Perilaku dan Kedisiplinan Anak Usia
Sekolah Dasar
Manusia sebagai makhluk sosial, dalam kehidupan sehari- hari tidak akan 
dapat terlepas dari kegiatan interaksi dengan lingkungan sosial. Lingkungan 
sosial merupakan lingkungan dimana aktivitas sehari- hari dilaksanakan. 
Lingkungan sosial anak terbagi menjadi lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, serta lingkungan masyarakat tempat anak bermain dan berinteraksi 
dengan orang- orang sekitar.  
Kegiatan interaksi anak diawali dengan proses sosialisasi dalam keluarga 
sehingga lingkungan keluarga menjadi faktor yang paling dominan dalam 
membentuk perilaku dan kedisiplinan anak. Pengaruh dari lingkungan sosial 
pada pembentukan perilaku dan kedisiplinan anak usia sekolah dasar akan 
terlihat dengan jelas khususnya dari lingkungan keluarga dan lingkungan 
sekolah dimana anak lebih sering melakukan interaksi dengan sekitarnya.  
Hal serupa juga diungkapkan oleh Fatminatun (2010: 2)  mengungkapkan 
bahwa dalam kehidupan sehari- hari seorang siswa tidak mungkin terlepas 
dari lingkungan sekolah, maka siswa dituntut untuk dapat bersikap disiplin 
terhadap tata tertib dan aturan sekolah. Berdasarkan hal tersebut, maka tata 
tertib dan aturan yang berbeda- beda pada setiap sekolah akan membentuk 
tingkat kedisiplinan yang berbeda- beda pula, sehingga sikap disiplin yang 
tertanam pada setiap anak juga berbeda. Selain tata tertib dan peraturan 
sekolah, faktor teman serta adanya interaksi sosial dimana anak akan 
mengamati dan mempelajari perilaku orang lain yang berada disekitarnya 
juga berpengaruh pada pembentukan perilaku dan kedisiplinan anak usia 
sekolah dasar.  
Dari hasil wawancara dan beberapa pengamatan terhadap anak usia 
sekolah dasar yang telah penulis lakukan, terdapat 2(dua) anak usia sekolah 
dasar yang tinggal dalam kondisi lingkungan sosial yang berbeda, memiliki 
teman bermain yang berbeda, dan bersekolah di sekolah yang berbeda, dan 
perilaku mereka berbeda pula.  
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Anak usia sekolah dasar yang pertama(1) tinggal di lokasi B yang jauh 
dari keramaian, dan hampir semua orang dewasa di lokasi B memiliki 
kesibukan masing- masing sehingga mereka tidak memiliki waktu untuk 
berkumpul dan saling mengobrol dengan tetangga selain disaat terdapat 
kegiatan tertentu.  
Oleh sebab itu, anak usia sekolah dasar yang pertama(1) kurang 
berinteraksi dengan orang yang lebih tua selain keluarganya, sehingga anak 
usia sekolah dasar yang pertama(1) tidak banyak meniru perilaku dan bahasa 
yang digunakan oleh orang yang lebih tua selain keluarganya. Selain itu 
keluarga dari anak usia sekolah dasar yang pertama(1) berusaha untuk 
menerapkan sikap disiplin, sehingga anak terbiasa untuk disiplin dimana anak 
selalu dibiasakan untuk menggunakan bahasa yang baik dan selalu diingatkan 
ketika anak mengatakan perkataan yang kurang sopan ataupun berperilaku 
kurang baik.  
Anak usia sekolah dasar yang kedua(2) bertempat tinggal di lokasi A yang 
merupakan pusat keramaian, dan banyak orang dewasa yang tidak memiliki 
kesibukan sehingga kegiatan sehari- harinya ialah berkumpul dan 
membicarakan hal- hal yang kurang bermanfaat. Selain itu, orang tua anak 
usia sekolah dasar yang kedua(2) adalah pemilik dari penjualan dan 
pengiriman air bersih dan batu untuk pembangunan. Sehingga hal tersebut 
menyebabkan setiap hari rumahnya akan ramai dikunjungi oleh orang, baik 
itu calon pembeli atau pekerjanya, supir tanki air bersih maupun supir truk 
banyak yang datang untuk laporan atau istirahat sejenak.  
Sehingga, anak usia sekolah dasar yang kedua(2) banyak berinteraksi 
dengan orang yang lebih tua dan banyak meniru perilaku maupun bahasa 
yang digunakan oleh mereka, khususnya pekerja yang setiap hari datang dan 
berbincang- bincang ketika mereka sedang beristirahat maupun saat 
menunggu pesanan, dan para pekerja tersebut sering menggunakan bahasa 
yang kurang sopan dan cenderung kasar ketika mereka berbincang- bincang 
satu sama lain tanpa memperdulikan adanya anak- anak yang dapat meniru 
perilaku dan perkataan mereka.  
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Selain itu, pihak keluarga anak usia sekolah dasar yang kedua(2) kurang 
menerapkan sikap disiplin sehingga anak bersikap egois dan tidak  disiplin. 
Ketika anak meniru perilaku dan perkataan yang kurang baik, keluarga tidak 
mengingatkan anak bahwa hal tersebut adalah hal yang tidak baik untuk 
ditiru, sehingga anak menganggap bahwa hal tersebut boleh ia lakukan. Dari 
pemahaman diatas, memiliki makna yang sama dimana perilaku dan 
kedisiplinan seseorang merupakan cerminan dari lingkungan sosial tempat ia 
berinteraksi dengan sekitar.   
4. PENUTUP
Berdasarkan data yang telah diperoleh dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa:  
1. Orang tua sangat berpengaruh pada pembentukan perilaku dan
kedisiplinan anak usia sekolah dasar di Desa Jelok Kecamatan Cepogo
Kabupaten Boyolali. Orang tua yang terbiasa menanamkan perilaku baik 
dan disiplin pada kehidupan sehari- hari akan membentuk anak yang 
memiliki perilaku baik dan disiplin, sementara orang tua yang berperilaku 
kurang baik dan tidak menanamkan kedisiplinan pada kehidupan sehari- 
hari akan membentuk anak yang berperilaku kurang baik dan tidak 
disiplin.  
2. Lingkungan sosial memiliki peran yang sangat penting pada pembentukan
perilaku dan kedisiplinan anak usia sekolah dasar. Lingkungan sosial yang
baik akan menghasilkan perilaku dan kedisiplinan anak usia sekolah dasar
yang baik, dan lingkungan sosial yang kurang baik akan menghasilkan
perilaku dan kedisiplinan anak usia Sekolah dasar yang kurang baik pula.
Dapat dikatakan bahwa perilaku dan kedisiplinan setiap orang merupakan
cerminan dari lingkungan sosial tempat mereka sering berinteraksi.
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